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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah:UntukmengetahuiAnalisisMinatBelajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Mts Madrasah TsanawiahPatani 2). 

Untukmengetahuifaktorapa yang mempengaruhiAnalisisMinatBelajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Mts Madrasah TsanawiahPatani3). 

Untukmengetahuibagaimanacarameningkatkanmotivasibelajar Pendidikan Agama 

Islam siswa Mts Madrasah 

TsanawiyahPatani.Penelitianinimenggunakanmetodepengumpulan data, 

dalampenelitianinimenggunakanobservasi, wawancara dan dokumentasi. 

Metodeanalisis data dalampenelitianinimenggunakanlangkah-langkahreduksi data, 

penyajian data, dan penarikankesimpulan.Hasil penelitianmenunjukkanbahwa: 1). 

Minatbelajar Pendidikan Agama Islam di MTs.MadrsahTsanawiyahsangatrendah, 

minatbelajartersebutdipengaruhikarenakurangnyakesadaransiswa. Dan 

pentingnyaperan orang tua yang 

memberikandoronganataumotivasikepadaanaknyasehinggaminatbelajartumbuhdal

amdirianak. 2).Faktor yang mempengaruhikurangnyaminatbelajar di MTs. 

Madrasah Tsanawiyahyaitumetode yang digunakan guru pada 

saatmengajarterlalumonontonatautidakadanyametode-metode lain yang digunakan 

agar bisamenumbuhkansemangatsiswadalammegikutipelajaran. 

Selaindarisistempengajaran yang digunakan oleh guru 

yaitufaktorkurangnyajumlahsiswa yang berada di MTs Madrasah 

Tsanawiyahsehinggamempengaruhikurangnyaminatbelajarsiswa, dan faktor lain 

yang mempengaruhiminatbelajarsiswayaitukurangnyakedisiplinan yang 

diterapkan di sekolahatausikapkurangtegasnya guru dalammengajarkarenaapabila 

guru menerapkansikapkedisiplinanterhadapsiswamakatentunyahasilbelajar yang 

diperolehmenjadibaik. 3). Cara guru 

dalammeningkatkanminatbelajarsiswayaitumelakukanpendekatankepadasiswa, 

memberikanmotivasiminatbelajar, dan memberikantugas. Inilahcara guru di MTs. 

Madrasah Tsanawiyahsehinggabisameningkatkanminatbelajarsiswa. 

 

Kata Kunci: MinatBelajar, Pendidikan Agama Islam 

The purpose of this study is:  To determine the  Analysis of Islamic Religious 

Education Learning Interest of Mts Madrasah TsanawiahPatani Students  2). To  

find out  what  factors  influence the   Analysis of Islamic Religious Education 
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Learning Interest of Mts Madrasah TsanawiahPatanStudentsi  3). To  find out  

how  to  increase  the motivation to   learn  Islamic Religious Education students 

of   Mts Madrasah TsanawiyahPatani.This study     uses data   collection  

methods, in  this  study  using  observation ,  interviews  and documentation.  The 

data   analysis method in  this  study  uses  data   reduction  steps, data 

presentation , and   conclusions. The   results   showed  that: 1). The interest in 

learning   Islamic Religious Education at MTs.MadrsahTsanawiyah is   very  low,  

the interest in  learning  is  influenced  by the lack of   awareness  of    students. 

And  the importance of the  role of   parents  who provide  encouragement  or  

motivation  to  their children  so that  interest in  learning  grows  in  children.  2). 

Factors  that influence the lack of   interest in   learning  at MTs.  Madrasah 

Tsanawiyah  are the methods   used by  teachers when   teaching too   mononton  

or  the   absence  of  methods       Others are used in   order to   foster  student  

enthusiasm  in  following  lessons.  Apart  from  the   teaching  system used  by 

teachers, namely the   factor of lack     of students   in   MTs Madrasah 

Tsanawiyah  so that  it affects the   lack  of  interest in  learning  students, And    

other factors  that affect  student    interest in learning  are the lack of discipline 

applied in schools  or    the      teacher's lack of firmness  in  teaching  because    if  

The teacher applies  a disciplined  attitude  towards  students , then  of course  the   

learning  results obtained  will be  good. 3). The way teachers   increase    student 

interest in learning     is  to  approach    students, motivate  interest  in  learning, 

and give  assignments.  This is  how  teachers at MTs.   Madrasah Tsanawiyahcan  

increase  students'   interest in   learning.       
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia mempunyaiposisi yang strategis, 

mengingatbangsa Indonesia yang beragama dan di Indonesia agama 

dijadikansebagai modal dasarpembangunan dan 

diharapkanberperansebagaipenggerak dan pengendali, pembimbing dan 

pendoronghidupwarganyakearahsuatupenghidupan yang lebih dan sempurna.  

Pendidikan Agama Islam pada pesertadidik, merupakanpelajaran yang 

sangatpentingdalammemberikanpendidikankepadacalon / generasipenerus. Agar 

lebihmengetahui, memahami dan menghayatiajaran agama Islam 

dalamrangkameningkatkanpengalaman agama dalamkehidupansehari-hari. 

Minat pada 

diripesertadidikdalammempelajarisuaatupelajaranakanmembantusiswatersebutunt

ukmencapaikeberhasilanbelajarnya. Keberhasilan yang 

dicapaibukanhanyaberupanilaiatauprestasisajatetapi juga 

adanyaperubahantingkahlaku pada pesertadidiktersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 



a. Jenis penelitian 

Jenispenelitianyangdigunakanadalahpenelitiankualitatifdenganpendekatandes

kriptif.Penelitiankualitatif(qualitativeresearch)merupakanpenelitianyangdituj

ukanuntukmendeskripsikandanmenganalisisfenomena,peristiwa,aktivitassosi

al, sikap, kepercayaan, persepsi,dan pemikiran orang yang dilakukan 

secaraindividumaupunsecaraberkelompok.1Sementaraitu,penelitiandeskriptif

merupakanpenelitianyangbertujuanuntukmenjabarkanataumenguraikansit

uasitertentu. 

 

b. Sumber data 

Untukmemperoleh data yang 

dibutuhkandalampenelitianinimakadiperlukanobjekpenelitian yang disebut 

data primer dan skunder.   

1. Data Primer   

Data primer merupakan data utama yang 

didapatkanlangsungdariapa yang diteliti. 

Adapun data primer 

dalampenelitianiniyaitumelakukankonsioner/wawancaradengantujuanuntu

kmemperoleh data darirespondedimanayaituKepalaPesantren,Guru PAI, 

dan PesertaDidik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunderadalah data yang tidaklangsungmemberikan data 

kepadapeneliti.  

Adapun data sekunderdalampenelitianiniadalahpenelitian yang 

dihasilkandarihasilobjek yang mendukung statement data primer 

yaitudokumen. 

c. Teknik pengumpulan data 

Untukmendapatkan data yang akurat yang terkaitdenganmasalah yang 

adadalampenelitianini, makapenelitimenggunakansebagaiberikut:   

1. Observasiadalahpengamatan dan pencatatandengansistematikfenomena-

fenomena yang diselidiki.   

2. Wawancaraadalahdilakukansuatubentukkomunikasi verbal 

semacampercakapan yang bertujuanmemperolehinformasi.   

3. Dokumentasi, adalahteknikpengumpulan data yang 

diperolehmelaluidokumen-dokumen.  

d. Teknik analisis data 

Untukmenganalisis data yang ada, 

penulismenggunakanteknikanalisisdeskriptifkualitatif, yaituteknikanalisis 

data yang 

menggambarkanataumenyajikankeadaansubjekpenelitiansaatinidenganmen

ggunakanfakta-fakta yang terlihatatauapaadanya.   

Jadi dalam menganalisis data penulis hanya mendeskripsikan atau 

menggambarkan Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

 
 



DalamMeningkatkanMotivasiBelajarSiswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 

Bontonompo Selatan dengan sebenar-benarnya berdasarkan fakta-fakta 

yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. PembahasanTeori 

Pendidikan yang dalamistilah Al-Qur’an disebut“tarbiyah” yang 

mengandungarti “pertumbuhan” atau “peningkatan”. Pendidikan termasuk salah 

satukebutuhanmanusia yang tidakdapatdiabaikan, terlebih-lebihdalam era 

kemajuanilmu dan teknologisekarangini, 

karenapendidikandapatmembinapengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan yang 

sangatdibutuhkanuntukmencapaikemajuanhidup. 

1. PengertianMinatBelajar 

Secarasederhana, minat (interensi) berartikecenderungan dan kegairahan 

yang tinggiataukeinginan yang 

besarterhadapsesuatu.Minatmerupakansumbermotivasi yang 

mendorongseseoranguntukmelakukanapa yang iainginkan dan 

bilaiabebasmemilih. 

2. Macam-macamMinat 

Minatdapatdigolongkanmenjadibeberapamacam, tergantung pada 

sudutpandang dan carapenggolonganmisalnyaberdasarkantimbulnyaminat, 

berdasarkanarahnyaminat, dan 

berdasarkancaramendapatkanataumengungkapkanminatitusendiri.Berdasarkantim

bulnya,minatdapatdibedakanmenjadidua (2),yaitu: 

1) MinatPrimitif 

Minatprimitifadalahminat yang 

timbulkarenakebutuhanbiologisataujaringan-jaringantubuh, 

misalnyakebutuhanakanmakanan,perasaanenakataunyaman, 

kebebasanberaktivitas. 

2) Minatkulturalatauminatsosial 

Minatkulturalatauminatsosialadalahminat yang timbulnyakarena proses 

belajar, minatinitidaksecaralangsungbehubungandengandirikita. 

Motivasibelajaradalahperubahanenergidalamdiri (pribadi) seseorang yang 

ditandaidengantimbulnyaperasaan dan 

reaksiuntukmencapaitujuan.Pengertiandasarmotivasiialahkeadaan internal 

organism baikmanusiaatauhewan yang mendorongnyauntukberbuatsesuatu. 

Dalampengertiaini, motivasiberartipemasokdaya (energizer) 

untukbertingkahlakusecaraterarah 

Adapunberbagaifaktor yang mempengaruhi proses belajar dan 

hasilbelajarsiswa di sekolah yang 

secaragarisbesarnyadapatdibagidalamduabagianyaitufaktor internal dan 

faktoreksternalsiswa. 

Faktor-faktor yang berasaldariluardirisiswa (eksternal) 

terdiridarifaktorlingkungan dan faktor instrumental; sedangkanfaktor-

faktoryangberasaldaridalamdirisiswa (internal) adalahberupafaktorfisiologis dan 



faktorpsikologis pada dirisiswa. 

a. Faktor-faktorLingkungan 

Faktorlingkungansiswainidapatdibagimenjadiduabagian, yaitu: 

faktorlingkunganalam/non sosial dan faktorlingkungansosial. yang 

termasukfaktorlingkungan non sosial/alamiiniadalahseperti: keadaansuhu, 

kelembabanudara, waktu (pagi, siang, malam), tempatletakgedungsekolah, dan 

sebagainya.Faktorlingkungansosial yang baikberwujudmanusia dan 

representasinyatermasukbudayanyaakanmempengaruhi proses dan 

hasilbelajarsiswa. 

 

b. Faktor-faktor Instrumental 

Faktor instrumental initerdiridarigedung/saranafisikkelas, 

sarana/alatpengajaran, media pengajaran, dan 

kurikulum/materipelajaransertastrategisbelajarmengajar yang 

digunakanakanmempengaruhi proses dan hasilbelajarsiswa. 

 

c. Faktor-faktorKondisi Internal Siswa 

Faktorkondisisiswainisebagaimanatelahdiuraikandiatasadaduamacamyaitu

kondisifisiologissiswaterdiridarikondisikesehatan dan kebugaranfisik dan 

kondisipancainderanyaterutamapenglihatan dan pendengarnya. 

Adapunfaktorpsikologis yang 

akanmempengaruhikeberhasilanbelajarsiswaadalahfaktor: minat, bakat, 

intelegensi, motivasi dan kemampuan-

kemampuankognitifsepertikemampuanpersepsi, ingatan, berfikir, dan 

kemampuandasarpengetahuan (dasarappersepsi) yang dimilikisiswa. 

Faktor-

faktortersebutselainmerupakanfaktorkeberhasilanbelajarsecaraumum, tetapi juga 

bisadijadikansebagaifaktorkeberhasilanbelajar Pendidikan Agama Islam 

secarakhusus di sekolah-sekolah.  

Faktor internal siswakhususnyaminatmerupakansubjekbelajar yang 

akanbanyakmempengaruhikeberhasilanbelajar. Hal inisebagaimana yang dikutip 

oleh Kurt Singer dalambukunya yang berjudulMembinaHasratBelajar, 

bahwaminatmerupakansuatulandasan yang paling 

menyakinkandemikeberhasilansuatu proses belajar. Jikaseorang murid memiliki 

rasa inginbelajar, iaakancepatmengerti dan mengingatnya. 

 

 

b. Pembahasan Hasil 

a. MinatBelajar 

Minat menciptakan kemauan untuk belajar secara teratur. Sedangkan yang 

mempunyai minat yang rendah, maka akan menghambat kegiatan belajar. Hal 

tersebut di utarakan oleh Ibu Warsidah selaku guru PAI mengungkapkan bahwa: 

“Pada saat proses 

pembelajaranberlangsungsayamemperhatikanminatbelajarsiswaitukurangd

isebabkankurangnyakonsentrasisiswadalam proses 



belajarkarenadarigangguansiswa yang lain dan ada juga 

melamunbahkantertidur pada saat guru menjelaskanmateripelajaran”. 

 

Masalah yang terjadi pada kedisiplinan dalam belajar dapat dilihat dari 

gejala yang ditimbulkan oleh adanya perbuatan atau tingkah laku yang 

menyimpang dari tujuan serta harapan dari tindakan belajar, perbuatan yang 

menyimpang adanya disiplin belajar berupa pelanggaran seperti 

terlambat,melalaikan tugas, dan ribut dikelas. Seperti apa yang diungkapkan oleh 

Ibu Ramlah salah satu guru di MTs. Madrasah Tsanawiyah Patani bahwa: 

“Salah 

satufaktorpenyebabkurangnyaminatbelajaritukarenabiasanyasiswaitusendir

imasihbergantung pada orang lain, misalnyasaat di 

berikantugasindividuataukelompokbiasanyahanyasatu orang 

anggotakelompok yang mengerjakantugasbahkanada juga siswa pada saat 

di berikantugasdiamengerjakannyadenganberbagaialasan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru di MTs. Madrasah Tsanawiyah 

patani,siswa memiliki minat belajar Pendidikan Agama Islam yang rendah, minat 

belajar tersebut dipengaruhi karena kurangnya kesadaran siswa, terhadap 

pendidikan,penelitidapatmenyimpulkanbahwa bahwa siswa harus mempunyai 

kesadaran diri dalam belajar yakni berkenaan dengan pengendalian siswa terhadap 

permasalahan belajar yang di alaminya dengan kemampuan tersebut siswa dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapinya, dan kesadaran yang tinggi menjadi 

salah satu faktor penentu keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Pendidikan Agama Islam 

di MTs Madrasah Tsanawiyah Patani 

Dalam suatu kegiatan apapun tentu ada faktor yang mempengaruhi baik 

faktor yang menunjang maupun faktor yang menghambat. Demikian juga dalam 

pendidikan ada faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar salah satunya 

sistem pembelajaran di sekolah. Adapun hasil wawancara peniliti terhadap Ibu 

Ramlah salah satu guru di MTs Madrsah Tsanawiyah Patani mengatakan: 

“Cara saya dalam proses pembelajaran pada saat mengajar, seperti pada 

sekolah-sekolah umumnya menjelaskan mata pelajaran yang akan saya 

berikan atau memberikan penjelasan tentang materi pelajaran, setelah itu 

saya memberikan tugas untuk dijawab oleh siswa”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut metode yang digunakan dalam 

mengajar terlalu monoton atau tidak adanya metode-metode yang lain yang bisa 

menumbuhkan minat belajar siswa agar lebih semangat dalam belajar, seharusnya 

sebagai guru harus ada kreatifitas dalam proses belajar mengajar, karena apabila 

metode atau cara mengajar guru yang terlalu monoton maka siswa juga tidak akan 

belajar dengan baik sebab tidak menarik baginya sehingga siswa merasa bosan 

dan tidak mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Apalagi kalau siswanya 



sendiri yang kurang mampu menerima pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan. 

c. Cara Guru DalamMeningkatkanMotivasiMinatBelajar Pendidikan Agama 

Islam SiswaPesantrenSalafiyahDesaPatani 

Cara yang 

dilakukanuntukmeningkatkanminatbelajarpesertadidikyaitumelakukanpendekatant

erhadapsiswa, memberikanbimbingankepadasiswaterhadapmateri yang 

kurangdipahami, memberikanarahan dan penjelasankembaliterhadapmateri yang 

kurangdipahami agar siswa punya minat pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dan memberikanmotivasiterhadapsiswa.Sebagaimanawawancara yang 

dilakukanpenelititerhadapIbuWarsidah  guru Pendidikan Agama Islam  MTs. 

Madrasah TsanawiyahPatanimengatakanbahwa: 

“Melakukanpendekatanterhadapsiswadilatihuntukberanikedepan, 

sepertisayamenyuruhmembacakanmateripelajaran, atau pada 

saatsayamenjelaskanmaterisayamenunjuk salah 

satusiswakemudianmemberikanpertanyaantentangmateritersebut, 

dengancaraitukitabisamembuatsiswalebihaktifdikelasdenganberanimenja

wabsoalnya, baik salah 

ataupunbenar,denganbegitusiswabisatermotivasiuntukmengerjakansoalse

baikmungkin agar bisa juga 

mengetahuikemampuansiswaapakahdiafokusmendengarkanmateri yang 

di berikan”. 

 

Berdasarkanpernyataan yang di berikan oleh 

IbuWarsidahbahwadenganmelakukanpendekatan agar 

lebihmengetahuitingkatkemampuansiswadalampembelajaran, 

sepertimelakukanpendekatanpribadikepadasiswa, 

kemudianmembantusiswaapabilamengalamikesulitandalambelajar, 

dengancaramemberikanarahanataubimbinganterhadapsisswa, karenadalam proses 

pembelajaransiswamemilikiminatmasing-masing, 

sehinggaminatsiswaperludikembangkan agar meningkatkankemampuanbelajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpembahasan yang 

telahpenulisuraikantersebutsehinggapenulisdapatmenarikSimpulan: 

1. Minatbelajar Pendidikan Agama Islam di MTs Madrasah 

Tsanawiyahsangatrendah, 

minatbelajartersebutdipengaruhikarenakurangnyakesadaransiswa, 

karenadengankesadaran dan dayaminatbelajar yang 

tinggisiswadapatmemperolehpengetahuan dan 

wawasansertahasilbelajar yang baik.  Dan betapapentingnyaperan 

orang tuaataulingkungankeluarga yang 

memberikandorongankepadaanaknyasehinggaminatbelajartumbuhdal

amdirianak. 



2. Faktor yang 

mempengaruhiminatkurangnyaminatbelajaryaitudarimetodepengajar

an yang guru berikanterhadapsiswaituhanyasatumetodesaja dan 

terlalumonotonatautidakadanyametode-metode lain yang 

bisamenumbuhkanminatbelajarsiswa agar 

lebihsemangatdalambelajar.karenaapabilametodeataucaramengajar 

guru yang terlalumonotonmakasiswa juga 

tidakakanbelajardenganbaiksebabtidakmenarikbaginyasehinggasiswa

merasabosan dan tidakmendapatkankepuasandaripelajaranitu. 

Selaindarisistempengajaran guru, jumlahsiswa juga 

dapatmempengaruhikurangnyaminatbelajarsiswabersemangatmegiku

ti proses belajarmengajar dan 

menyebabkankurangnyaminatbelajarsiswa.danfaktor lain yang 

mempengaruhiminatbelajarsiswayaitukurangnyakedisiplinan yang di 

terapakan di sekolahkarenaapabila guru 

menerapkansikapkedisiplinanterhadapsiswamakatentunyahasilbelajar 

yang diperolehmenjadibaik, Begitu juga 

sebaliknyajikasiswatidakmemilikisikapdisiplindalambelajarmakakegi

atanbelajarnyatidakterencanadenganbaiksehinggakegiatanbelajarnyat

idakteratur dan membuatminatbelajarsiswaakansemakinmenurun. 

3. Upaya guru dalammeningkatkanminatbelajarsiswayaitu 

a).melakukanpendekatankepadasiswaDalam proses 

pembelajaranpesertadidikmemilikiminatmasing-masing, 

sehinggaminatsiswaperludikembangkansehinggaakanmeningkatkank

emauanbelajarpesertadidik. Dengandemikiankegiatanpembelajaran 

juga menjadilebihkondusif dan tujuanpembelajaran juga tercapai. b). 

memberikanmotivasiminatbelajar,Gurusangatberperanpentingkarena 

guru lah yang menjadi orang tuasiswa di 

sekolahsehinggasiswamendapatkandoronganataumotivasi yang 

dimanabisamembangunsemangatbelajarsiswa.  c). memberikantugas. 

Inilahupaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

sehinggabisameningkatakanminatbelajarsiswa,agarsiswamengetahuit

entangmateripembelajarantersebut. 
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